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    Perbincangan mengenai arah kiblat masjid di Indonesia akhir-akhir ini terus mencuat. Pemicunya, banyak masjid yang
ditengarai arah kiblatnya melenceng dari arah ka'bah. Ketua Umum Asosiasi Dosen Falak Indonesia (ADFI) Ahmad
Izzuddin menyatakan untuk mendapatkan keyakinan dan kemantapan amal ibadah maka harus berusaha agar arah
kiblat sholat mendekati persis kepada arah Baitullah.   Menurutnya, ada beberapa cara untuk mendapatkan keyakinan
arah kiblat. Selama ini, kata Izzudin, ada sistem penentuan arah kiblat yang dapat dikategorikan akurat, seperti dengan
menentukan azimuth kiblat dengan scientific calculator atau dengan dibantu alat teknologi canggih seperti theodolite dan
GPS ( Global Position System).    "Saat pendirian masjid zaman dulu belum ada alat ini sehingga banyak masjid yang
melenceng arah kiblatnya," kata Izzuddin kepada Tempo, Kamis (15/7).    
Selain itu, ada pula dengan cara tradisional yakni melihat  bayang-bayang matahari pada waktu tertentu (rashdul kiblat).
Tapi harus  diketahui data lintang dan bujur tempat serta mengetahui lintang dan bujur  ka&rsquo;bah. Rashdul kiblat itu
setiap 28 Mei pukul 16.18 WIB atau setiap 16  Juli pukul 16.27 WIB. "Semua benda tegak lurus adalah arah kiblat," kata 
Sekretaris Program Khusus Ilmu Falak Institut Agama Islam Negeri Walisongo  Semarang ini.

Walaupun pada dasarnya rashdul kiblat dapat dihitung dalam  setiap harinya dengan mengetahui deklinasi matahari.
Hanya saja penetapan dua  hari rashdul kiblat tersebut adalah atas pertimbangan matahari benar-benar di  atas
ka&rsquo;bah.

Secara garis besar arah kiblat berdasarkan perhitungan  astronomi untuk daerah Jawa Tengah sekitar 24 derajat 10
menit sampai 25 derajat  dari titik barat sejati ke arah utara sejati. Sehingga dapat dicek dengan sudut  busur tersebut
setelah mengetahui arah utara &ndash; selatan sejati. Salah satu cara  tradisional yang dapat menghasilkan hasil akurat
adalah dengan bayang-bayang  matahari sebelum dan sesudah kulminasi matahari dalam sebuah  lingkaran.

Bagaimana dengan kompas? Menurut Izzuddin, selama ini kompas  yang beredar di masyarakat memang dapat
digunakan untuk menentukan arah kiblat.  Namun, kata dia, alat ini masih sebatas ancar-ancar yang masih perlu dicek 
kebenarannya.

Sebab, berbagai model kompas termasuk kompas kiblat masih  mempunyai kesalahan yang bervariasi sesuai dengan
kondisi tempat (magnetic  variation). "Apalagi di daerah yang banyak baja atau besinya tentu akan  mengganggu
penunjukkan utara &ndash; selatan magnet," kata aktivis Badan Hisab Rukyah  Jawa Tengah ini. (tmp/Fani)-
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